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I. Latar Belakang

Penyandang disabilitas merupakan bagian darl masyarakat vang
memiliki hak yang sama dalam mengakses pendidikan, layanan sosial, serta
kesempatan untuk berkembang. Namun dalam realitas sosial. kesetarnan bagi
penyandang dmintha mumimnumhuqmg terus menjadi perhatian
dalam bidang pendidikan, pekerjaan, sksesibilitas, dan pemenuhan hak dasar
lainnya, namun_pads prakiiknya kelompok ini masih menghadapi hambatan
:l:h:nhhrnl dan w:yﬁg:ﬂ;nyebabkan maﬂiﬁﬂm .';‘;t.t.ﬁﬁllhll_‘r'ﬂ mampu
mencapai potensi terbaiknya (Sudirman, 2025).

Rufai dan Humaedi (2020) mengemukakan hdhwu%uﬂum miliar
penduduk dunia merupakan penyandang disabilitas dan sekitar 82 persennya
&um i \negara berkembang dengan kondisi hidup dF bawalt garis
km;ﬁhu, rentan terhadap kekerasan, serta menjadi Imlnmg*. yang
I‘.erphggﬁ‘hn ‘enat terjudi krisis. Bank Dunia JI# m;mh:i:m bahwa
sekitar 20 persen dari penduduk miskin di dwhmsﬂkm penyandang
disabilitas (Rifai & Humaedi, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
ﬂﬂﬂ}.}:ﬂdﬂ penyandang disabilitas di Indnﬁwi-mar 225 juta
WMW%M mmhyﬁ%ﬁﬂ‘:tm ak=ses memada
terhadap layanan pemberdayaan dan pelatihan sosial. yang menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan dalam pemenuhan hak-hak dasar mereka,
muiai dan pendidikan, peningkatan keternmpilan, hingga kemandirian sosial

{Poerwants er ol 2024).

Kondisi imi menunjukkan bahwa konstruksi sosial terhadap disabilitas
misih dominan pada paradigma charity-fased. di mana penyandang disabilitas
diperlakukan sebagai pihak yang sekadar “dibantu™ dan bukan sebagai subjek
yang mampu berkembang secars mandiri (Anshari, 2020). Pendekatan ini
cenderung hsnya berfokus pada pembenan bantuan materi tanpa mengubah



struktur sosial yang menimbulkan ketidakadilan sehingga justru memperkuat
sikap ketergantungan dan mempertahankan kondisi vang tidak setara.
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:ﬁmﬂasarkm dats dari Badan Perencanaan Pembangunan, Ku;ut dan
Inovasi Duerah (BAPPERIDA) jumlsh penyandang disabilitas di wilayah
D l.Yw menunjukan perubshan vang n:uLup ﬂgnrﬁkm dolam kurun 4
tohun terakhir. Pada tahun 2021 fercatat schanyak 26866 pesyandang
disabilitas, terjadi peningkatan yang sangal tinggi pada. hﬁuum menjadi
28137 pm}!mﬁmgdmh&htﬁ.pmdn tabun 2023 tercatat 26 512 dan di tahun
m mzﬁﬁ?l ! nilan; disabilitas. Data ini menumfukkan bahwa
Jmmmmﬂmﬁm Yugﬂkmw! tergolong tinggi dan
membutuhkan perhatian serius dalam  aspek pelayanan sosial serta
pemberdayaan masynrmakat.

Tingginya jumlah penvandang disabilitas tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan terhadap sistem pelayanan sosial vang tidak hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga pada proses pemberdavaan dan

penguatan kapasitas imdividu menjadi semakin penting. Penyandang disabilitas
tidak hanya menghadapi keterbatasan fisik atao intelektual, tetapi juga berbagni
hambatan psikososial sepert keterbatasan dalam beninteraksi sosial, rendahnya
kepercayaan diri, seria kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan



sosial, Penelitian Islam dan Sudibyo (2023} menjelaskan bahwa pendekatan
pemberdayaan sosial bagi penvandong disabilitas perlu diarahkan pada
penguatan kapasitas individu agar mampu berpartisipasi secara lebih mandin
dalam kehidupan sosial.

Sayangnyva, dalam praktiknya, layenan pemberdoyasn penyandang
disabilitas sering kali masih berfokus, pada aspek rehabilitasi fisik dan
pemenuhan kebutuhan dasar. sementarn pmguatun aspek psikososial belum
1epenuhmnfmn§ﬂi pﬂhﬁhnmmkmmun percaya diri sebaga
fondasi integrasi sosial penyandang disabilitas (Husna ee al., 2025). Dalam
kajion yang mmm dan Santoso (2025), kw»arcz\raan diri
terhadap kemampuan diri sendiri terbukti memainkan peran penting dalam
membantu  penvandang  disabilitas menghadapi  tantangan  tersebut,
meningkatkan motivasi, serta mendorong mereka uﬂﬁWﬂ:uf dan
mandiri dalam kehidupan sosial. Percaya diri menjadi fondasi penting yang
mmﬁlkungpmses kemandirian bagi penyandang disabilitas di Wﬂpﬂ[
idupan. Menurul penelitian Elvina e o/ (2020), menemukan bahwa
pcn}‘lmhng cdisabilitus  miengalami  permasalahan pﬂkmﬂﬁi sepert
kecemasan dan respons negatif lingkungan yang bgw pada rendahnya
rasa percaya diri serta kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. Temuan ini
menunjukkan kebutihan akan pendampingan sasial dan psikososial yang lebih
sistematis dalam layanan rehabilitosi sosial di DIY.

Stigma. stereotip. dan prasangka sosial menjadi salah satu faktor utama
rendahinya kepercayaun diri mm Penelitian Zetta dan
Bachim (2021} memumnjukkan  bahwa  rendabnya  penerimpan  sosial
menyebabkan tekanan psikelogis berupa kecemasan, rendahnya motivasi, dan
kecenderungan menarik diri dari internksi. Sementara Atmaja dan Santoso
(2024) menegaskan bahwa penvandang disabilitas yang tumbuh dalam

lingkungan vang minim dukungan emosional cenderung memiliki konsep diri
negatif, memandang din tidak mampu. dan sering tidak percaya din dalam

bersosialisasi.



Konsep din seseorang terbentuk melalui cars individe menafsirkan
pandangan individu fainnya terhadap dirinya, penilaian dan respons dari
lingkungan sekitor memiliki pengaruh besar terhadap bagaimano individu
melihat, menghargai, dan menilai dinnya sendin (Nisa, 2022), Ketika
masyarakat memberikan  distonsi dan  perlakuvan  diskriminatif.  maka
penyandang disabilitas rentan membentuk konsep diri negatif yang akhimya
memengaruhi mn‘tl\nﬂ dan l:nperc;ajm dir.

Salah ﬂmhﬂhﬂgﬁmmmﬂmmmtml terhadap upava ini
adaloh ¥ayasn Sayip Tou Yogyakaria Yayasan Sayop Ibu Yogyakarta
merupakan immmu! yang berfokus pada pﬂnynnm. pmga:mhm serta
mllﬂﬂi bugi w dan penyandang: disabilitas yung membutuhkan
perlindungan dan pendampingan. Yayasan ini memiliki tiga unit P..'llll.l dengan
ﬁmﬂi yang berbeda. Panti | melayani pengasuhan bagi anak stou balita
' ar yung diserahkan oleh orang tua biologis maupun anak temuan tanpa
mh.rmz berfungsi sebagai tempa rehabilitasi bagi ansk-anak penyandang
disabilitas majemuk yang terlantar. Dan di Panti 3 yang menjadi fokus
penelitian ini, merupakan unit yang memberikan pelatihan kemandirian bag
pe_fu.vahdmg disabilitas yang teloh mampu didik Emhﬁk, muliiihn remaja
hinggo dewasa ( Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta, 2025)

Panti 3 "ﬂqm Sq.lp Thu Yogyakarta merupakan salah satu unit
penvandang disabilitas yang telah memasuki tahap perkembangan remaja
hingga dewasa. Panti ini menjadi tahap lanjutan bagi penyandang disabilitas
yang dinilai memiliki potensi untuk dilstih keterampilan hidup serta kesiapan

menjalani kehidupan secars lebih mandiri. Penelitian mengenai pelayanan

sosial di Panti 3 mepunjukkan bahwa lembaga ini memang difokuskan pada
pembinazn kemandirian penyandang disabilitas melalui berbagai program
pelatihan keterampilan dan pendampingan sosial bagi penerima manfaat usia
remaja hingga dewasa (Kholifah, 2024),



Kondisi penyandang disabilitas yang berada di di Panti 3 Sayap [bu
Yogyharta, terlihat bahwa penvandang disabilitas masih mengalamin kesulitan
dalam memahami intruksi sederhans menyampaikan keinginan secara verbal,
serta melakulkan aktivitas sehari-hart seperti merapikan tempat tidur. menjaga
kebersihan diri, dan bennteraksi dengan teman sebaya tonpa pendampingan.
Kondisi tersebul menunjukkan adanya hambatan pada aspek kemampuan
intelektual, komunikasi, dan keterampilan adoptif. Selain itu, sebagion besar
anak yang tinggal di Panti 3 nierupakan anak teflantar yang tidak diasuh oleh
keluarga kandungnyo, sehingga kebutuban pengasihan, pendampingan. dan
duknugmmmlmi-hui iﬁpcnuh.t oleh Eml pengasuh di lingkungan
panti (Musdalifsh, 2022), Dalam situasi ini, pengasub menjadi figur yang
l'l&'pll‘m penting dalam memberikan bimbingan. arahan. serta pendampingan

..W penyandang disabilitas dapat belajar berndaptasi dan mengembangkan
mmptiin dalam menjalani aktivitas sehari-hon.

D: panti 3 sendiri terdapat 16 penyandang disabilitas, terdiri. dari
i ! ang cemhnl palsy, down syndrome. dan tunagrahits dengan rentang
usi Iﬁﬂ? tahun. Kelompok usia ini merupakani-fase penting menuju
h:dc'ﬂ.m di mana kepercayaan diri, kemandigian, kentampuan mengambil
wurusan dan kemampuan menjalin m]m,li ﬂhl m.i mulai
MMHJ mil Namun Mmp:ﬁlknyupenyﬂndmg

abiltes pads tahiap perkermban enghadapi berbogai hambatan
psw m m dalam ‘mengekspresikan diri. kesulitan
membangun interaksi sosial, sertn  ketergantungan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses  pembinasn w hanya berkaitan dengan
keterampilan praktis, tetapi juga membutuhkan penguatan aspek psikososial,
termasuk keberanian berinteraksi dan keyakinan terhadap kemamposn din
(Yusuf, 2025}).

Dalam penelitian Mufidah (2020) mengenai penyandang disabilitas di
Panti 3 Yayasan Sayap Ibu Yogyakarts menunjukkan babwa pembinaan
kemandirian dilakukan melahus berbagai program pelatihan keterampilan hidup



ilife skilly, seperti kegiatan keterampilan, pelatihan aktivitas sehari-han, serta
kegiatan sosial yang bertujuan membantu warga binaan mengembangkan
kemampuzn hidup mandin. Namun dalam pelaksanaonnya masih terdapat
berbagai kendala, seperti perubahan meood warga binaan yang tidak stabil,
rendshnya motivasi mengikuti kegiatan, serta kecenderungan sebagian
individu untuk menarik diri dan aktivitas pelatihan sehingga memeriukan
pendekatan personal dari pem:’mrm agar penyandang disabilitas bersedia
terlibat dalam kegiatan m Selain itu, penelition mengenai

berdayuan penyandang disabilitas i Panti 3 Yayasan Sayap Thu
Yoy W Juga: mmj:ﬁkn bahwa proses pembinaan dilakukan melalui
beberapa lah:pa?atﬂnﬂim potensi, perencanaan program, pelaksanaan
pelatihun keterampilan. hingga evaluasi w penerima manfaat.
Tm tersebut dilakukan untuk membantu penyandang - disabilitas
mengenali potensi dirinya, mengembangkan Lﬁzmnp‘hn,mw
l;mnpup penyandang disabilitas dalam menjalani kehidupan secara lebih
mandiri (Pradita, 2023),

Dalam konteks pemberdayaan sosial. pekerji sesial berperan penting
1t mesriberikan pendampinigan fuikososial duf BelRRARS cubbfliian bagi
penyandang disabilitas. Peran ini tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar,
tetapi juga meningkatkan rasa percava diri chmkﬂmmpm hﬂl‘iﬁe.mksi sosial
(Aulia & Apsari, 2020), Dalam penelitian (Akbari, 2021) juga menjelaskan
peran pekerja sosial dalam penanganan penyandang disabilitas meliputi
pemberian bimbingan, motivasi, fsilitas ﬁm layanan, serta adovokasi
pemenuhan hak-hak sosial penyandang dissbilitus, dan peran ini dijatankan
untuk  memastikan  individu  dengan penyandang  disabilitas  dapat
memperrbaiki keberfungsian sosial, mengembangkan kemandinan, serta bisa
kembali menjalankan peran dalam masyarakat secara optimal.

Peran pekena sosial di panti 3 Sayap [bu Yogyakarta sangat menonjol,
Berdzsarkan hasil pra-survei peneliti, pekerja sosial tidak hanya memberikan
pelatihan keterampilan praktis, tetapi juga melakukan pendampingan melalui



interaksi yang intens dalam aktivitas sehari-hari, seperti membimbing
penvandang disabilitas dalam kegiatin merapikan tempat tidur. mandi,
menrcuci pakatan, hingga mengikuti kegatan keterampilan seperti membatik,
melukis, atou membuat kerajinan tangan. Interaksi vang berlangsung secar
langsung don berulang dalam kehidupan sehari-har tersebut menjadi bagian
penting dalam membantu  penyandang  disabilitas mengembangkan
kemampuan diri serta mcmhmg!,m km}aun terhadap kemampuan yang
mereka mll:ch,Jf.IiE hﬂh 3 memang sebagni tabap pembinaan lanjutan bagi
peu}'nnda@M'htuﬂuﬂg umnya beradi di unit pelayanan lnin, seperti
leﬂmﬂmﬁtmﬂlmnmhundﬂmu bmmpenuh dalam

Emlmpmm dnsar &lltﬂ merzwal diri, sepuﬂﬂuh. mﬁ, atau melakukan

ﬂ.ﬁ?ﬁn sederhana  secara  mandin, penm diﬂhﬂitﬁ- kemtﬁian
.iuhh. mtnm.:f Dalam proses tersebut, penyandang dlsab{hh: mnh iﬁfnuh
untuk  mengembangkan berbagai  keterampilan serta keberanian untuk
hernteraksi dengan lingkungan sekitarmya. Namun proses tersebut fidak selalu
berjalan secara mudah, karena sebagian individu masih menunjukkan sikap
menutup diri, kurang percaya diri, seria belum memahami potensi yang mereka
miliki (Musdalifh, 2022}, Olh karena itu, pendekatan komunikasi yang
dilakukan oleh pekerja sosial menjadi faktor m dalam membantu
pﬂmm: merasa diterimi dihmuﬂldldukung dolam proses
ptngemhangan diri penyandang disabilitas.

Dalam hal ini pekerja sosial mengembangkon komunikasi mterpersonal
vang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga memperkuat hubungan
emosional sehinggn penvandang disabilitas merasa dihargai dan terbantu
dalam proses membangun rasa percaya din serta kemandirian (Novianty & Al
Husain, 2023}, Komunikasi interpersonal berfungsi lebih dan sekadar
pertukaran informasi komunikasi interpersonal menjadi jembatan yang
menghubungkan hati, pikiran, dan emosi antare pekerja sosial dan penyandang
disabilitas. Komunikasi interpersonal merupakan bentuk interaksi tatap muka



antara individu, yang memungkinkan setiap peserta untuk secara langsung
menangkap dan merespons reaksi pihak fpin, baik melalui isyarat verbal
maupun nonverbal { Angeraini er of., 2022). Dalam proses rehabilitasi sosial di
Yayosan Sayap [bu Yogyakarta, komunikasi interpersonal menjadi sarana
utzma bagi pekerja sosial untuk memahami kebutuban, perasaan, dan
pengalaman setiap klien secarn mendalam (Novianty & Al Husain, 2023),
Melalui pendekatan komunikasi yang empatik dan suportif, pekerja sosial
membantu kliesfielisa ditesiiibhs Binensetl, Ban dihargai sebagai individu
yang becharga (Stisanti et al., 2015). Strategi seperti penggunaan bahasa yang
lembut, ekspresi nonverbal yang positif, sentuban afektif, serta kesabaran
ﬂmm&n&ngﬁtmﬁlﬂhglm penting dari cars pekeria sosial menjalin
kedekntin emosional dengan penyandang disabilites.

Meski demikian, proses komunikasi interpersonal di lapangan tidak
selalu berjalan mudah. Seperti penelitian yang dilakukan Yohanna, Nisa dan
'Elﬁnm (2022) yang menemukan kendala komunikasi dmgﬁ:—;_ mymda.ng
disabilitas, setiap penyandang pemyandang disabilitas memiliki latar belakang
dan karakter yang berbeda-heds. Contohnya Peiynndang cerebal palsy
wmumnya mengalami hambatan pada fungsi motorik, termastk gangguan
koordinasi gerak yang berpengaruh pada kemampuan bicars dan mobilitas.
hﬁm{hﬂnm memiliki proses kogninf v mglthlh lambat.
i dang mhﬂ:ﬁhha sering m penjelasan berulang
dan '!Mm M @t al, 2022), Dan beberapa penyandang disabilitas
mungkin mudah terbuka din lmngwﬁ, m:a.ra vang lain justru
menunjukkan sikap tertutup, pasif. atoy bahkon menolak berinteraksi karena
pengalaman diskriminatif yang pemah dialami. Stereoitp negatif masyarukat

yang menilai bahwa penyandang disabilitas sebagai individu yang tidak
berduya menyebabkan sering terpinggitkan  dslam  kehidupan  sosial
(Wicaksono er al., 2021},

Jika pekerja sosial hanys menggunakan satu gaya komunikasi untuk
semua penyandang disabilitas, maka interaksi akan rentan gagal atau justru



menimbulkan resistensi. Hiswanh ef al. (2025) menegaskan bahwa strategi
komunikasi adaptif seperti pemanfaatan bahass yong muodah dipahami,
penggunaan visual, penegasan bahasa tubuh, dan pemberizn ruang aman untuk
berekspresi mampu meningkatkan efektivitas pendampingan dan menguatkan
kepercayaan diri penyandang disabilitas. Sayangnya, penelitian Winarso et al,
2025} menunjukkan bahwa banyak lembaga sosial masih lebih menekankan
pendekatan seragam dan normatif dibanding strategi komunikasi yang bersifat
personal dan praiimatis sesuaidebutuhan penyadang disabilitas.

Hﬂﬁhﬂf-mummm&nﬂ, pemn komurikasi inferpersonal tidak dapat
dipisshkan dari pembentukan konsep dini dan kanmm diri penyandang
disabilitas. Pendekatan psikososial menekankan hﬂ!ﬂ ‘empati, penerimaan
tanpa syaral, serta putlu‘t'i.nrgaﬂn terhadap individu memupakan elemen penting
mmmtbnntu individu berkembang secara optimal dan mampu membangun

y '“':' n lerhadap kemampuan dirinya (Hannani, 2024). Penelitian Novianty
hn M Hma.m {2025) bahkan menunjukkan bahwa dukungan kemunikasi
rpersonal yang positif meningkatkan keberanian penyandang disabilitas
dnlﬁ.’ﬂ Bﬂ;ﬂrm:lpm pada kegistan sosial dan mengembangkasn kemampuan
bertohan dalam dinamika hidup. Dengan demikian, pekerja sostal memiliki
peran komunikatif yang sangat menentukan arub perkembangan penyandang
disabilitas; bukas hanya sebagal pendamping aktivitas, melainkan scbagai agen

ﬂrgenﬁ datam penefition ini berangkat dari adanya ketimpangan
orientasi kajian tentang Mmﬁlﬁnmm yung hingga kini
lebih banyak menempatkan disabilitas dalamr perspektif medis, rehabilitatif,
dan pendidikan, sementars dimensi komunikasi interpersonal dalam konteks
pendampingan sostal belum mendapatkan perhatian yang proporsional.

Padahal, bagi penyandang disabilitas yang tinggal di panti sosial, tantongan
utama tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan fisik atau intelektual, tetapi
Jjuga peda pembentukan konsep dirl dan msa percava din sebagai fondasi
kemandirian dan keberfungsian sosial.



Sejumlah penelitian memang telah membuktikan bahwa komunikasi
interpersonal  berpengaruh  terhadap motivasi, keterbukaan dir, dan
keberhasilan  pembelajaran penyandang disabilitas namun dolam  konteks
pendidikan dan pelatihan. Seperti pada penelitian Azhari er aof (2023)
menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang responsive dan empatik
oleh pelatih dengan atlet penyandang disabilitas memiliki peran besar dalam
menumbuhkan keterbukaan diri dan metivesi berfatth untuk menghasilkan
prestasi, tetapi konteksnya terbatas pada olahmga, bukan pada pendampingan
sosial di ﬁpﬁ, Tenlnpﬂ.jl# Mﬁﬂﬂipﬂd‘n qull;! dan Sihabuddin (2025)
menegaskan bahwa efektivitas komunikasi mtﬂ?:fmlml menentukan
keberhasilan pembelajaran bagi siswa penyﬂnﬁug-ﬁqh:htaj. Namun, kedua
hﬁm tersebut belum menventuh konteks ﬁﬁmﬁnp sosial di panti, di
miana relasi antara pekerja sosial dan pﬂnymd:mgw bersifat jangka
m intens, sertn berorientasi pada pembenfukan kemandirian: dan

Ketiadnan kajian yang secara spesifik menempatkan pekerja sosial
sebagai aktor komunikstif utuma dalum membangun rasa percaya dir
Benyandang disabilitas mentnfikkan adarys celaly gt tilagedadian ilmi
komunikasi, Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan
mﬂ!mmhﬁﬁmmﬁm empiris  fentang  bagaimana  strategi
m lhhl]a soaial m sebagui  instrumen
peuﬂaﬁm M sekaligus memperkunt posisi  komunikasi
interpersonal sebagai elemen m-dﬂmpu&ﬂk pendampingan sosial
penyvandang disabilitas:

Drengan demikian, terlihat jelas bahwa belum ada penelitian yang secara
spesifik membahns bagaimana pekerja sosial merancang strategi komunikasi
interpersonal untuk membangun rasa percaya dirl penyandang disabilitas,
terutama pada kelompok remaja hingga dewasa yang sedang memasuki fase
transisi menuju kemandirian. Oleh karena i, penelitian inl penting dilakukan
untuk memberikan  gambaran  empiris mengenai  bagaimana  strategi
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komunikasi interpersonal pekerja sosial di Panti 3 Yayasan Sayap [bu
Yogyakarta berperan dalam membangun rasa percayn diri penyandang
disabilitas.

1.2 Rumusan Masalah

membangun rasa percaya diri penyandang disabilitas di Yayasan Sayap Thu

Yogyakarta?

dalam Membangun
Ibu Yogyakarta™ ini'm

interpersonal pekerja sosial da.’lammmhangunmsapermyndm penyandang
disabilitas di panti 3 Yayasan Sayap Thu Yogyakarta,

1.5 Manfaat Penclitian
Dalam penelitian “Strategi Komunikasi Interpersonal Pekerja Sosial
dalam Membangun Rasa Percaya diri Penyandang Disabilitas di Panti 3 Sayap



Ibu Yogyakaria ™ ini, penulis mengindentifikasi berbagai manfaat yang di
kelompokkan menjadi dua kategori yaitu, manfaat teoritis dan manfast praktis.

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis. penelitian mi diharapkan dapat memperkaya kajian imu
Komunikasi, khususnya dolam ransh komunikasi interpersonal yang
berorientasi pada konteks sosial dandemanusisan. Hasil penelitian ini dupat
menjadi m}ukmakﬂdm!k mmﬁman a komunikasi interpersonal,
terutama ihhn bentuk: strategi nm;nﬁk. ‘suportif, dan adaptif, berperan
pentmg dalam mﬂtﬂhﬂﬁdﬂ msa percaya diri pada penyandang disabilitas.
Selain itu, m ini- dapat memperkual pencrapan teori komunikasi
interpersonal dan penetrasi sosial dalam FF%W'“S“ sosial, vang

‘selama ini masih jarang dikaji secara mendalam.

b. Manfaat Praktis
Secara praktis, Penelition ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
'Ehj'm_ Sayap Ibu Yug]rﬂl:mﬁ: don lembaga sosial hmn}cu Il.l:lluk
‘mengembangkan sirategi komunikasi yang lebih inklusif, suportif, dan
berorientasi pada kebutuhan emosional penyandang disabilitss. Temuan
penelitian ini dapat membantu pekerja Hﬂlm&tﬂl pentingnya
komunikasi interpersonal yang empatik. suportif. dan adaptif dalam
- membangun rasn pﬂnpdiﬂ anak dampingan, _auhi}ggg-#reka dapat

1.0 Sistematika Bab

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami alur dan isi penelitian
ini, penulisan skripsi disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan: Dalam bab ini terdapat latar belakang penelitian vang
mendasar pemilihan topik, fokus masalah yang dibahas, peromusan masalah,
batasan peneleitian, fujuan penelitian, manfaat penelitan baik secara leorntis
mizupun praktis, serta gambaran unmum sistematika penulisan skripsi.

1z



Bab 11 Tinjauan Pustaka: Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori-teori
yang menjadi landasan penelitian, selain itu, disajikan pula hasil-hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan serta kerangka konsep yang digunakan
Bab 11f Metodologl Penelitlan: Dalam bab ini peneliti menjelaskan rancangan
penclitian yang digunakan, termasul pacadigma dan pendekatan penelitian,
jenis dan metode penelitian, pengs an ohjek penelitian, sumber

seba mﬂlhﬂ}lﬂgbﬂﬁi&ihﬂmm j
':___|||||.__'| pﬂﬂktﬂiﬁm
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